Program Pembuatan Logika Fuzzy Metoda Mamdani
Menggunakan Matlab 6.5.3

1. Pendahuluan
Pada perkuliahan ini akan dijelaskan bagaimana secara sederhana membuat suatu program Logika Fuzzy secara cepat mempergunakan program Matlab yang sangat familiar.

Proses defuzzifikasi yang diberikan sebagai contoh adalah menggunakan metoda Mamdani. Pada Matlab sendiri terdapat dua metoda defuzzifikasi yang ditawarkan yaitu Mamdani dan Sugeno. Sebagai contoh latihan dipilih metoda Mamdani, untuk memakai metoda Sugeno tidak sulit pengalihannya.

2. Fungsi Matlab yang akan digunakan
Fungsi Matlab yang digunakan pada contoh ini adalah mfedit, readfis dan evalfis. 
Fungsi mfedit digunakan untuk membuat struktur fungsi keanggotaan fuzzy (fuzzy membership function) dari input, output serta aturan defuzzifikasi (Rule Fuzzy). Hasil dari mfedit ini akan disimpan dalam bentuk extension *.fis

Fungsi readfis digunakan untuk membaca file berekstension fis. Sedangkan fungsi evalfis digunakan untuk menghitung keluaran dari suatu fungsi fuzzy menggunakan input yang dimasukkan pada fungsi evalfis ini.

3. Studi Kasus 

Misalkan terdapat kasus sebagai berikut :
Pada suatu sistem pengambilan keputusan menggunakan Fuzzy diketahui masukannya adalah arah(() dan posisi (x) dan keluarannya adalah kecepatan (v).
Diketahui Fungsi Keanggotaan Fuzzy untuk arah, posisi dan kecepatan adalah :


dengan Rule sebagai berikut 

	
	
	Posisi (x)

	
	
	Kiri
	Kanan

	(
	Negatif
	Lambat
	Lambat

	
	Positif
	Lambat
	Cepat



Jika masukannya adalah ( = 12( dan x = 25 tentukan kecepatan (v) jika digunakan Metode Mamdani.

3.1. Pembuatan Fungsi Keanggotaan Fuzzy 

a. Pada prompt matlab ketik mfedit
» mfedit
Nanti akan muncul gambar seperti pada gambar 1.1. Secara otomatis defaultnya adalah Metoda Mamdani
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Gambar 1.1. Tampilan awal mfedit


b. Masuk ke menu View lalu klik edit FIS Properties. 

c. Masuk ke menu edit dan tambahkan input (add input) maka akan tampil seperti pada gambar 1.2.
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Gambar 1.2. Tampilan input kedua 


d. Klik input1 pada gambar ini dan masuk ke menu Edit>Add MF’s. Kemudian isi sesuai dengan tampilan pada gambar 1.3.
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Gambar 1.3. Proses penambahan Fuzzy Membership Function 

e. Beri nama FMF ini sebagai Phasa dan atur rentang input ini sesuai kasus yaitu [-30 30]


f. Klik mf1 dan ganti namanya menjadi Negatif, atur rentangnya dengan mengetik 2 bilangan sebelah kiri pada kolom range sesuai dengan batas trapesium FMF yaitu -10 dan 10 


g. Lakukan hal yang sama untuk input2 dan ouput


3.2. Membuat Rule Fuzzy


a. Masuklah ke menu view>edit rules

b. Susunlah rulenya sesuai dengan kasus yang diberikan dengan cara mengklik masing-masing kolom dan button add rule seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.4.
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Gambar 1.4. Proses pemasukkan rule fuzzy

c. Simpanlah hasil perancangan ini dengan nama fuzsoal1


3.3. Proses Pengujian Sederhana


Sesuai dengan contoh kasus di atas yaitu mencari output kecepatan untuk input berupa phasa = 12( dan posisi=25, tuliskan persamaan matlab berikut:
» fismat=readfis('fuzsoal1');

» out=evalfis([12;25],fismat)

maka akan diperoleh hasil
out =

   30.0000 
atau kecepatannya adalah 30

Contoh soal Fuzzy dengan MAMDANI

Suatu perusahaan makanan kaleng akan memproduksi makanan jenis ABC. Dari data 1 bulan terakhir, permintaan terbesar hingga mencapai 5000 kemasan/hari, dan permintaan terkecil sampai 1000 kemasan/hari. 


Persediaan barang di gudang terbanyak sampai 600 kemasan/hari, dan terkecil pernah sampai 100 kemasan/hari. Dengan segala keterbatasannya, sampai saat ini, perusahaan baru mampu memproduksi barang maksimum 7000 kemasan/hari, serta demi efisiensi mesin dan SDM tiap hari diharapkan perusahaan memproduksi paling tidak 2000 kemasan. Apabila proses produksi perusahaan tersebut menggunakan 4 aturan fuzzy sebagai berikut:

[R1]
If Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK 
THEN Produksi Barang BERKURANG

[R2]
IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT
THEN Produksi Barang BERKURANG

[R3]
IF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK
THEN Produksi BARANG BERTAMBAH

[R4]
If Permintaan NAIK And Persediaan SEDIKIT
THEN Produksi Barang BERTAMBAH


Berapa kemasan makanan jenis ABC yang harus diproduksi, jika jumlah permintaan sebanyak 4000 kemasan, dan persediaan di gudang masih 300 kemasan? Coba selesaikan dengan metoda Mamdani

Solusi:
Ada 3 variabel fuzzy yang akan dimodelkan yaitu
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